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Abstract: This research aims to develop and analyze the characteristics, feasibility, 
practicality, and effectiveness of the MPPj ethno-STEAM e-LKPD to improve students' 
numeracy literacy and conservation character. MPPj is an abbreviation for Project Learning 
Model, a learning model based on PjBL. The research uses the Research and Development 
(R&D) method, with the approach model used being the ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation) model. The analysis stage was carried out to 
determine students' needs for teaching materials through interviews with teachers. The 
design stage is carried out to create a design for the e-LKPD. The development stage was 
carried out to develop research instruments. The instruments in this research include test 
instruments and non-test instruments. The implementation stage is carried out for product 
testing. The trials were carried out three times, namely small-scale trials to test the validity 
and reliability of the instrument and product feasibility, large-scale trials for practicality and 
effectiveness, and finally, implementation trials to determine the practicality and 
effectiveness of the final product. The evaluation stage is carried out to analyze the results of 
product implementation. The research results show (1) the characteristics of e-LKPD, (2) the 
product is suitable for use based on the results of feasibility tests by material experts and 
media experts, (3) the product is declared practical based on the results of the practicality 
questionnaire analysis by teachers and students, (4) the product is effectively used to develop 
numeracy literacy with indicators of estimating and calculating, using fractions, recognizing 
and using patterns, using spatial reasoning, using measurements, interpreting statistical 
information analyzed based on N-gain results, effectively developing conservation character 
based on the results of analysis of observation sheets with conservation indicators, namely 
caring, creativity, love of the country, responsibility, caring for the environment, using 
wisely and effectively in MPPj ethno-STEAM based on the results of the analysis of the 
project assessment sheet. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menganalisis karakteristik, 
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan dari e-LKPD MPPj etno-STEAM untuk 
meningkatkan literasi numerasi dan karakter konservasi siswa. MPPj merupakan singkatan 
dari Model Pembelajaran Projek, suatu model pembelajaran yang berbasis PjBL. Penelitian 
menggunakan metode Research and Development (R&D), dengan model pendekatan yang 
digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). Tahap analysis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar siswa melalui 
wawancara dengan guru. Tahap design dilakukan untuk membuat desain dari e-LKPD. 
Tahap development dilakukan untuk mengembangkan instrument penelitian. Instrumen 
dalam penelitian ini meliputi instrument tes dan instrument non tes. Tahap implementation 
dilakukan untuk uji coba produk. Uji coba dilakukan sebanyak tiga kali yaitu uji coba skala 
kecil untuk uji validitas dan reliabilitas instrument serta kelayakan produk, uji coba skala 
besar untuk kepraktisan dan keefektifan, yang terakhir yaitu uji implementasi untuk 
mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk yang bersifat final. Tahap evaluation 
dilakukan untuk menganalisis hasil dari implementasi produk. Hasil penelitian menunjukkan 
(1) karakteristik dari e-LKPD, (2) produk yang layak digunakan berdasarkan hasil uji 
kelayakan ahli materi dan ahli media, (3) produk dinyatakan praktis berdasarkan hasil 
analisis angket kepraktisan oleh guru dan siswa, (4) produk efektif digunakan untuk 
mengembangkan literasi numerasi dengan indicator mengestimasi dan menghitung, 
menggunakan pecahan, mengenali dan menggunakan pola, menggunakan penalaran spasial, 
menggunakan pengukuran, menginterpretasi informasi statistic dianalisis berdasarkan hasil 
N-gain, efektif mengembangkan karakter konservasi berdasarkan hasil analisis lembar 
observasi dengan indicator konservasi yaitu peduli, kreatif, cinta tanah air, tanggung jawab, 
merawat lingkungan, menggunakan secara bijak, dan efektif dalam MPPj etno-STEAM 
berdasarkan hasil analisis lembar penilaian proyek. 

Kata kunci: e-LKPD; MPPj etno-STEAM; literasi numerasi; karakter konservasi. 

PENDAHULUAN 

Kurikulum yang digunakan dalam 

pembelajaran di Indonesia saat ini yaitu 

menggunakan kurikulum merdeka. 

Kurikulum Merdeka memberikan 

peralihan fungsi pada seorang pendidik, 

yaitu yang pada awalnya mengajar 

dengan pendekatan yang diseragamkan 

menjadi pendidik yang mampu 

menciptakan siswa sebagai pembelajar 

mandiri sepanjang hayat (Arifa, 2022). 

Kompetensi dan keterampilan abad 

ke-21 dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran proyek terpadu Etno-

STEM. Pembelajaran di sekolah 

umumnya menggunakan kurikulum yang 

membekali siswa dengan keterampilan 

abad 21, yaitu dengan memasukkan 

model pembelajan proyek serta 

memberikan kesempatan kepada guru 

untuk bereksplorasi dengan memasukkan 

aspek STEM di dalam model 

pembelajaran proyek (Sumarni et al., 

2022). Pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) menekankan kegiatan belajar 

kontekstual melalui kegiatan-kegiatan 

yang kompleks (Insyasiska et al., 2015). 

Penyelesaian setiap tugas dalam proyek 

yang diberikan membuat siswa 

termotivasi untuk mempelajari konsep-
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konsep kimia melalui berbagai sumber 

belajar (Sumarni, 2018). 

Pembelajaran berbasis proyek dapat 

membekali pembelajaran abad 21 dan 

mengembangkan karakter konservasi dan 

kewirausahaan. Keterampilan abad 21 

yang sering dikenal dengan 4C, yaitu 

critical thinking, creative thinking, 

collaboration, and communication (S. 

Sudarmin et al., 2019; Sumarni et al., 

2022). Keterampilan tersebut dapat 

ditumbuhkan dan dikembangkan melalui 

pembelajran proyek, karena dalam 

pembelajaran proyek siswa akan dilatih 

untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menemukan solusi, serta dapat 

berkolaborasi dan melatih komunikasi 

dengan temannya untuk mengerjakan 

proyek yang diberikan. Konservasi 

memiliki arti penting bagi kehidupan dan 
dianggap penting untuk ditanamkan 

kepada siswa karena ditinjau dari konsep 

pendidikan sebagai proses pembentukan 

watak dan kapasitas manusia, maka nilai-

nilai nilai moral pada diri seseorang akan 

terbentuk (Hardati et al., 2016). Karakter 

konservasi yang mengacu pada karakter 

konservasi UNNES yaitu: inspiratif, 

humanis, peduli, inovatif, kreatif, sportif, 

jujur, dan adil. Karakter konservasi yang 

peduli, inovatif, dan kreatif 

memunculkan softskill konservasi untuk 

mencintai, peduli dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan (Hardati et al., 

2015). 

Karakter konservasi ini diwujudkan 

melalui pembelajaran PjBL Etno-STEM 

melalui penugasan proyek Etno-STEM 

(Sudarmin et al., 2023). Sudarmin & 

Pujiastuti (2015) menjelaskan penerapan 

pembelajaran berpendekatan etnosains 

yang mana tidak memisahkan antara 

sains, budaya, dan kearifan lokal serta 

masyarakat dapat meningkatkan minat 

dan motivasi siswa terhadap sains.  

Budaya yang diangkat dan dikaji 

etno-STEAM nya pada penelitian ini 

adalah batik. Pekalongan tercatat sebagai 

daerah penghasil batik dengan inovasi 

dan kualitas yang tinggi. Kampung 

Kauman Pekalongan, merupakan salah 

satu yang menjadi ikon Kota Pekalongan 

sebagai kota wisata batik (Syadiyah & 

Jumino, 2020).  

Pengemasan bidang sains, teknologi, 

enjiniring, seni, dan matematik dalam 

materi kesetimbangan kuantitatif asam 

basa dapat diimplementasikan dengan 

pembelajaran berpendekatan STEAM 

(Kong & Mohd Effendi, 2020; Popa & 

Ciascai, 2017). Pembelajaran 

berpendekatan etno-STEAM merupakan 

pendekatan berbasis kearifan lokal yang 

menghubungkan teori dan keterampilan 

bidang sains, teknologi, enjiniring, seni, 

dan matematika (Reffiane et al., 2021). 
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Desain dan pengembangan STEAM 

Project dapat meningkatkan penalaran 

siswa. Maka dikembangkanlah 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

STEAM Project (Siregar et al., 2023). 
Sudarmin et al, (2020) menyatakan 

pembelajaran etno-STEAM sebagai 

pembelajaran inovatif abad 21. 

Fondasi berupa pengetahuan tentang 

sains atau literasi sains penting bagi 

siswa untuk menghadapi tantangan pada 

abad 21, termasuk juga dengan literasi 

numerasi. Pengetahuan dan kecakapan 

dari literasi numerasi bukan hanya angka, 

namun juga simbol terkait matematika 

dasar untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari hari (Mahmud & 

Pratiwi, 2019). Kemampuan 

memecahkan masalah akan melatih 

keterampilan abad 21 siswa yaitu critical 

thinking dan creative thinking. 

Siswa Indonesia memiliki literasi 

numerasi yang rendah berdasarkan hasil 

Programme for International Program 

Assesment (PISA) tahun 2018 mengenai 

literasi sains menurut Organzation for 

Economic Cooperation Development 

(OECD). Indonesia berada di peringkat 

bawah yaitu peringkat 71, 74, dan 73 

pada keterampilan sains, membaca, dan 

matematika dari 79 negara (Schleicher, 

2019). Rendahnya peringkat Indonesia 

pada PISA 2018 dapat disebabkan 

pembelajaran yang berfokus pada aspek 

mengingat dibandingkan memahami, dan 

kurangnya pengaplikasian materi 

pembelajaran pada budaya siswa (Dewi 

et al., 2019). 

Materi kesetimbangan kuantitatif 

asam basa merupakan materi yang 

berkaitan dengan asam basa namun lebih 

menekankan pada kesetimbangan 

kuantitatifnya. Materi tersebut 

merupakan bab baru yang ada pada 

kurikulum merdeka, karena pada 

kurikulum 2013 hanya terdapat bab asam 

basa. Materi kesetimbangan kuantitatif 

asam basa dapat diintegrasikan dengan 

pendekatan etnosains agar dapat 

melengkapi komponen algoritmik dan 

konseptual.  

Pembelajaran proyek pada materi 

asam basa yang dilakukan dengan 

pendekatan etno-STEAM akan 

memberikan pandangan bahwa sains 

bukanlah suatu budaya asing yang 

dipelajari, namun melekat pada 

kehidupan sehari-hari (Shidiq, 2016). 

Pembelajaran yang menggunakan 

LKPD berbasis STEAM lebih efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran secara konvensional (Fithri 

et al., 2021). Tresnawati et al, (2021) 

juga menunjukkan manfaat LKPD dalam 

model pembelajaran PjBL yang 
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terintegrasi etno-STEM tidak hanya 

untuk mempelajari konsep materi, namun 

juga pengembangan produk kebudayaan 

lokal. 

Hasil observasi di dua sekolah yang 

ada di Kota Pekalongan juga 

menunjukkan belum adanya e-LKPD 

MPPj (Model Pembelajaran Project) 

etno-STEAM pada materi kesetimbangan 

kuantitatif asam basa untuk 

meningkatkan literasi numerasi dan 

karakter konservasi siswa. Permasalahan 

tersebut mendorong pelaksanaan 

penelitian dengan judul “Pengembangan 

e-LKPD MPPj etno-STEAM untuk 

Meningkatkan Literasi Numerasi dan 

Karakter Konservasi Siswa”. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengembangkan e-LKPD MPPj etno-

STEAM kesetimbangan kuantitatif asam 

basa untuk dapat menganalisis 

karakteristik, kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan dari e-LKPD MPPj (Model 

Pembelajaran Project) etno-STEAM 

untuk meningkatkan literasi numerasi dan 

karakter konservasi siswa. 

METODE 

Fokus dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan e-LKPD MPPj etno-

STEAM materi kesetimbangan kuantitatif 

asam basa yang valid menurut ahli, praktis 

menurut pengguna, dan efektif untuk 

membekali literasi numerasi dan karakter 

konservasi peserta didik pada pembelajaran 

abad 21. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan atau R&D model 

pendekatan yang digunakan adalah model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). 

Tahap analysis yaitu tahap analisis 

awal, baik secara teoritik maupun 

empirik. Peneliti melakukan analisis 

kurikulum, ATP, bahan ajar, dan model 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

dengan cara wawancara langsung 

bersama guru kimia di SMAN 2 

Pekalongan dan SMAN 4 Pekalongan. 

Wawancara yang dilakukan berupa 

menggali informasi terkait model dan 

bentuk dari bahan ajar yang dibutuhkan 

di sekolah. 

Tahap design bertujuan untuk 

merancang bahan ajar berupa e-LKPD 

MPPj etno-STEAM materi 

kesetimbangan kuantitatif asam basa 

untuk meningkatkan literasi numerasi dan 

karakter konservasi siswa, selain itu pada 

tahap desain juga dirancang instrument 

penelitian berupa instrument tes yang 

terintegrasi dengan indicator literasi 

numerasi, angket keterbacaan, angket 

kepraktisan, lembar observasi karakter 

konservasi, dan lembar penilaian proyek. 
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Tahap develop merupakan tahap 

dimana dilakukan validasi ahli materi dan 

ahli media terhadap e-LKPD yang sudah 

dibuat, kemudian dilakukan revisi 

mengikuti saran dari validator. Pada 

tahap ini juga dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas untuk mendapatkan 

instrument penelitian yang valid dan 

dapat digunakan untuk mengukur 

variable literasi numerasi dan karakter 

konservasi pada penelitian. 

Tahap implementation untuk 

memodifikasi prototipe dari e-LKPD 

yang telah dibuat pada tahap design. e-

LKPD perlu untuk dimodifikasi agar 

menjadi e-LKPD yang bersifat final. 

Modifikasi e-LKPD didasarkan pada 

saran yang diberikan validator pada tahap 

develop dan kemudian diperbaiki oleh 

peneliti. e-LKPD yang telah dinilai layak 

oleh validator ahli diuji cobakan ke 

subjek penelitian pada penelitian ini yaitu 

siswa.  

Uji coba e-LKPD meliputi uji coba 

skala kecil, skala besar, dan implementasi 

produk. Uji coba skala kecil menguji 

validitas dan reliabilitas instrument serta 

keterbacaan e-LKPD, sedangkan uji skala 

besar dan implementasi produk untuk 

mengetahui kepraktisan dan keefektifan 

penggunaan e-LKPD. 

Uji coba skala besar dan 

implementasi juga digunakan untuk 

mengetahui tingkat literasi numerasi dan 

karakter konservasi siswa. Indikator 

literasi numerasi yang sudah dimasukkan 

ke dalam instrument tes, nantinya dapat 

digunakan untuk analisis data. Indikator 

karakter konservasi diuji melalui lembar 

observasi, yaitu mengamati sikap 

konservasi siswa pada saat pembelajaran. 

Tahap evaluation merupakan tahap 

untuk menganalisis data yang telah 

diperoleh dari tahap implementasi. 

Analisis data yang dilakukan yaitu 

analisis kelayakan, keterbacaan, dan 

keefektifan dari e-LKPD. Pengukuran 

keefektifan e-LKPD dengan instrumen 

tes menggunakan pengukuran N-gain.  

Pengukuran dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan berupa 

penggunaan e-LKPD dalam 

pembelajaran. Hake dalam Santoso & 

Mosik (2019) mengemukakan persamaan 

untuk memperoleh nilai N-gain untuk 

mengetahui peningkatan skor. 

  

Hasil dari persamaan tersebut kemudian 

diinterpretasikan dengan kriteria pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Interpretasi N-gain 

Nilai N-gain Kriteria 

 Tinggi 

 Sedang 

 Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan e-LKPD MPPj etno-

STEAM materi kesetimbangan 

kuantitatif asam basa untuk 

meningkatkan literasi numerasi dan 

karakter konservasi siswa pada kelas XI 

MIPA kurikulum merdeka. 

Hasil penelitian yang diperoleh 

berupa data yang dibagi menjadi 4 bagian 

diantaranya karakteristik produk, analisis 

kelayakan, analisis kepraktisan, dan 

analisis keefektifan. Masing-masing data 

yang diperoleh dijelaskan secara 

sistematis sebagai berikut. 

Karakteristik e-LKPD MPPj etno-
STEAM 

e-LKPD yang dikembangkan 

memiliki beberapa karakteristik, 

diantaranya yaitu: (1) self instructional 

(e-LKPD dapat digunakan untuk belajar 

sendiri), artinya e-LKPD yang 

dikembangkan harus dapat membantu 

siswa untuk belajar secara mandiri di 

rumah. (2) self contained (konten dalam 

e-LKPD sesuai dengan kurikulum 

merdeka), artinya e-LKPD yang 

dikembangkan memuat konten materi 

yang sesuai dengan ATP, IPK, etno-

STEAM, dan terdapat indicator literasi 

numerasi serta karakter konservasi di 

dalamnya. (3) stand alone (berdiri 

sendiri), artinya e-LKPD yang 

dikembangkan dapat digunakan sendiri 

tidak harus digunakan bersama-sama 

dengan bahan ajar yang lain. (4) adaptif, 

artinya e-LKPD yang dikembangkan 

mampu beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. (5) user friendly, artinya 

mudah untuk digunakan oleh siswa. 

Pokok bahasan pada materi 

kesetimbangan kuantitatif asam basa 

yang dimasukkan ke dalam e-LKPD 

yaitu meliputi asam basa konjugasi, 

produk ionic dari air (Kw), skala pH, 

disosiasi asam lemah, dan larutan buffer. 

Materi kesetimbangan kuantitatif 

asam basa sangat relevan jika dikaitkan 

dengan etnosains. Pembelajaran yang 

mengangkat pendekatan etno-STEAM 

akan membuat peserta didik semakin 

dekat dengan budaya daerah setempat 

dan mereka juga dapat merekonstruksi 

pengetahuan sains dari budaya daerah 

yang dipelajari. Salah satu, kebudayaan 

yang ada di Kota Pekalongan yaitu batik. 

Kelayakan e-LKPD MPPj etno-STEAM 

Kelayakan dari produk e-LKPD 

diketahui melalui pengukuran lembar 

validasi ahli materi dan ahli media. 

Kelayakan produk e-LKPD diukur dari 

validasi yang dilakukan oleh validator 

ahli. Validator ahli terdiri atas dua orang 
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dosen ahli dan dua orang guru kimia. 

Kriteria penilaian kelayakan e-LKPD 

digolongkan dalam dua aspek kelayakan, 

yakni kelayakan materi dan media. Hasil 

dari validasi ahli materi dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Validasi Materi 

Berdasarkan Gambar 1 dapat 

diketahui bahwa rata-rata rata-rata skor 

sebesar 49,25 dengan kategori sangat 

layak. Hasil tersebut menunjukkan 

konten materi dalam produk e-LKPD 

yang dikembangkan sangat layak untuk 

diterapkan dalam materi kesetimbangan 

kuantitatif asam basa. Hasil validasi 

media oleh validator dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Validasi Media 

Berdasarkan Gambar 2 dapat 

diketahui bahwa rata-rata rata-rata skor 

sebesar 58,5 dengan kategori sangat 

layak. Hasil tersebut menunjukkan 

konten media dalam produk e-LKPD 

yang dikembangkan sangat layak untuk 

diterapkan dalam e-LKPD 

kesetimbangan kuantitatif asam basa. 

Uji kelayakan e-LKPD harus 

memenuhi syarat didaktik, konstruksi, 

dan teknis (Rahayuningsih et al., 2018). 

Syarat didaktik meliputi asas belajar-

mengajar yang efektif, syarat konstruksi 

meliputi penggunaan bahasa pada media, 

dan syarat teknis meliputi ukuran huruf, 

gambar dan tampilan (Darmodjo & 

Kaligis, 1992). Uji kelayakan e-LKPD 

meliputi kelayakan isi, bahasa, penyajian, 

dan kegrafikaan (Pramaditya & 

Ambarwati, 2021). 

Kepraktisan e-LKPD MPPj etno-
STEAM 

Hasil dari angket kepraktisan siswa 

pada uji skala besar dan implementasi 

diperoleh rata-rata skor sebesar 101,84 

dan 105,6 dengan kriteria sangat praktis. 

Angket kepraktisan guru diperoleh rata-

rata skor 114 dengan kriteria sangat 

praktis.  

Angket kepraktisan e-LKPD untuk 

siswa terdiri dari 23 pertanyaan yang 

mewakili aspek bahasa, penyajian, 
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materi, PjBL, dan etno-STEAM. Analisis 

tiap aspek pada angket kepraktisan siswa 

disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Analisis Kepraktisan 

Aspek materi, penyajian, dan bahasa 

yang dinilai baik dapat diartikan jika 

siswa dan guru dapat memahami materi, 

memiliki tampilan yang menarik, dan 

memiliki bahasa yang mudah dipahami 

pada e-LKPD (Irsalina & Dwiningsih, 

2018).  

Pertiwi et al., (2021) menyatakan 

bahwa lembar kerja bermuatan etnosains 

memudahkan peserta didik dalam 

menghubungkan budaya atau 

pengetahuan asli masyarakat dengan 

pengetahuan sains ilmiah. Lembar kerja 

pembelajaran proyek dengan muatan 

etnosains diintegrasikan dengan STEM 

berpengaruh terhadap sikap dan 

peningkatan aspek kognitif (Fithri et al., 

2021). 

Keefektifan e-LKPD MPPj etno-
STEAM 

Keefektifan dari produk dapat 

diketahui berdasarkan analisis hasil 

pretest dan posttest dengan menggunakan 

rumus N-gain, analisis hasil lembar 

observasi, dan analisis penilaian proyek. 

Keefektifan dari e-LKPD diperoleh dari 

hasil uji coba skala besar dan 

implementasi. Uji coba skala besar 

dilakukan pada 25 siswa, sedangkan 

implementasi dilakukan pada 36 siswa. 

Pada uji skala besar diperoleh hasil 

perhitungan persamaan N-gain secara 

klasikal dengan rata-rata hasil pretest 

sebesar 56,4 dan posttest sebesar 83,2 

diperoleh sebesar 0,64 dengan kategori 

sedang, sehingga dapat diketahui tingkat 

literasi numerasi siswa pada kategori 

sedang.  

Analisis dari lembar observasi untuk 

mengukur karakter konservasi siswa 

diperoleh rata-rata skor total 66 dengan 

kriteria sangat baik. Persentase tiap 

indicator karakter konservasi yang 

diperoleh pada implementasi dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Analisis Indikator Konservasi 

Analisis dari lembar observasi 

penilaian proyek diperoleh rata-rata skor 
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total sebesar 161 dengan kriteria sangat 

baik. Pada uji skala besar diperoleh hasil 

perhitungan persamaan N-gain secara 

klasikal dengan rata-rata hasil pretest 

sebesar 62,1 dan posttest sebesar 86,7 

diperoleh sebesar 0,66 dengan kategori 

sedang. Analisis dari lembar observasi 

untuk mengukur karakter konservasi 

siswa diperoleh rata-rata skor total 66 

dengan kriteria sangat baik. Analisis dari 

lembar observasi penilaian proyek 

diperoleh rata-rata skor total sebesar 163 

dengan kriteria sangat baik. 

Penelitian oleh Fadila et al., (2019) 

menunjukkan LKPD elektronik 

merupakan bahan ajar yang efektif 

digunakan dalam pembelajaran. Literasi 

numerasi merupakan kemampuan 

seseorang untuk menggunakan penalaran 

(Ekowati et al., 2019). Penalaran tersebut 

berupa menganalisis suatu pertanyaan 

melalui aktivitas mengolah bahasa 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Pernyataan dari hasil analisis 

diungkapkan melalui tulisan maupun 

lisan (Perdana & Suswandari, 2021). 

KESIMPULAN 

Produk e-LKPD MPPj etno-STEAM 

materi kesetimbangan kuantitatif asam 

basa terintegrasi dalam meningkatkan 

literasi numerasi dan karakter konservasi 

siswa dinyatakan sangat layak, 

berdasarkan hasil uji kelayakan materi 

dan media.   Produk dinyatakan praktis 

dan efektif berdasarkan hasil analisis 

angket kepraktisan, lembar observasi 

karakter konservasi, lembar penilaian 

proyek, dan hasil N-Gain literasi 

numerasi.
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